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PRAKATA

Pentingnya manajemen keuangan yang cerdas dalam kehidupan sehari-
hari tidak bisa dipandang sebelah mata. Manajemen keuangan yang 

baik bukan hanya tentang bagaimana mengelola uang, tetapi juga bagai-
mana memanfaatkan sumber daya finansial dengan bijak untuk menca-
pai tujuan hidup yang lebih baik dan berkualitas. Konsep Manajemen 
Keuangan Cerdas hadir untuk memberikan pemahaman tentang bagai-
mana strategi keuangan yang tepat dapat mengubah pola pikir dan kebi-
asaan dalam mengelola keuangan, yang pada akhirnya akan berpengaruh 
positif terhadap kualitas hidup.

Di dunia yang serba cepat dan penuh ketidakpastian ini, kemampuan 
untuk merencanakan dan mengelola keuangan pribadi sangat penting. 
Perubahan gaya hidup, inflasi, fluktuasi pasar, dan bahkan pandemi global 
telah mengajarkan bahwa kita harus lebih cermat dalam merencanakan 
keuangan. Dengan manajemen keuangan yang cerdas, dapat menghindari 
masalah keuangan yang tidak diinginkan, memaksimalkan pendapatan 
yang ada, dan menciptakan cadangan keuangan yang cukup untuk masa 
depan.

Manajemen keuangan cerdas bukan hanya soal bagaimana mengelola 
pendapatan, tetapi juga tentang bagaimana menetapkan tujuan keuangan 
yang jelas, memahami kebutuhan dan keinginan, serta mengatur prioritas 
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dengan bijak. Ini termasuk pengelolaan utang, investasi yang mengun-
tungkan, serta pengelolaan risiko untuk memastikan kestabilan keuangan 
jangka panjang. Selain itu, memahami pentingnya tabungan, dana darurat, 
serta perencanaan pensiun adalah bagian dari strategi untuk mencapai 
kehidupan yang lebih sejahtera dan aman secara finansial.

Strategi-strategi ini bukan hanya diperuntukkan bagi individu yang 
sudah memiliki pendapatan besar, tetapi juga dapat diterapkan oleh semua 
kalangan, termasuk mereka yang baru memulai karier atau yang sedang 
membangun keluarga. Mengelola keuangan dengan cerdas memungkin-
kan untuk membuat keputusan finansial yang tepat, yang pada gilirannya 
akan membantu mengatasi tantangan hidup, memanfaatkan peluang, dan 
mencapai kebebasan finansial.

Melalui buku ini, penulis berharap dapat memberikan wawasan dan 
panduan praktis bagi para pembaca untuk mulai menerapkan manajemen 
keuangan cerdas dalam kehidupan mereka. Dengan strategi yang tepat, 
pengelolaan keuangan yang baik dapat menjadi alat untuk mencapai tujuan 
hidup, meningkatkan kualitas hidup, dan meraih kesejahteraan yang berke-
lanjutan. Penulis percaya bahwa dengan pemahaman yang tepat tentang 
manajemen keuangan, setiap individu memiliki potensi untuk mencapai 
kesuksesan finansial dan kualitas hidup yang lebih baik.
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BAB I
KONSEP DASAR  

MANAJEMEN KEUANGAN

Definisi Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan adalah serangkaian aktivitas yang mencakup peren-
canaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pencarian, dan pengen-
dalian dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau organisasi. Kegiatan 
ini bertujuan untuk memastikan penggunaan dana secara efisien dan efek-
tif, serta mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. Dengan penge-
lolaan yang baik, perusahaan dapat memaksimalkan potensi sumber daya 
yang ada dan mengoptimalkan kinerja keuangannya (Qowa’id, 2020: 1).

Menurut Supiyanto (2023: 1—3), definisi manajemen keuangan dapat 
dijelaskan melalui berbagai pendapat dari para ahli yang dapat dijadikan 
referensi, antara lain sebagai berikut. 

1. Menurut pendapat Liefman
Manajemen keuangan adalah upaya untuk menyediakan dan meman-
faatkan dana guna memperoleh aset. Hal ini mencakup identifikasi 
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sumber-sumber dana yang tersedia serta strategi alokasi dana yang 
tepat. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menggunakan 
dana tersebut secara optimal agar dapat mencapai tujuan keuangan 
yang diinginkan.

2. Menurut pendapat Erlina
Manajemen keuangan adalah pengelolaan fungsi-fungsi keuangan. 
Penjelasan ini mencakup cara-cara untuk memperoleh dana (raising 
of fund) dan cara-cara untuk menggunakan dana tersebut (alloca-
tion of fund). Pengelolaan yang baik terhadap kedua fungsi ini dapat 
berpengaruh langsung pada kesehatan keuangan perusahaan dan 
pencapaian tujuan strategis organisasi.

3. Menurut pendapat Prawironegoro 
Manajemen keuangan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh pemilik 
dan manajemen perusahaan untuk memperoleh modal dengan biaya 
serendah mungkin. Selain itu, pendekatan ini juga mencakup penggu-
naan modal secara efektif, efisien, dan produktif untuk menghasilkan 
laba. Dengan demikian, manajemen keuangan berfokus tidak hanya 
pada pengumpulan dana, tetapi juga pada optimalisasi penggunaan 
sumber daya yang ada.

4. Menurut pendapat Suad Husnan
Manajemen keuangan adalah pengelolaan terhadap berbagai fungsi 
keuangan. Hal ini mencakup aktivitas yang berkaitan dengan penga-
daan dan penggunaan dana untuk mendukung operasional perusa-
haan. Dengan pengelolaan yang tepat, perusahaan dapat meningkat-
kan kinerja keuangannya dan mencapai tujuan jangka panjang yang 
telah ditetapkan.

5. Menurut pendapat Bambang Riyanto 
Manajemen keuangan mencakup semua aktivitas perusahaan yang 
berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana yang diperlu-
kan dengan biaya minimal. Selain itu, manajemen ini berfokus pada 
syarat-syarat yang paling menguntungkan dalam pengambilan kepu-
tusan. Dengan strategi yang efektif, perusahaan dapat memaksimalkan 
potensi keuntungan dan memastikan keberlanjutan operasional.
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BAB II
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Pengertian Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan adalah sebuah kata benda, sedangkan bentuk aksi dari 
kata ini adalah kata kerja, yaitu memberdayakan. Proses memberdayakan 
masyarakat bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat kelompok 
masyarakat yang sebelumnya tidak mampu melepaskan diri dari jeratan 
kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan merupakan upaya untuk 
memberikan daya (empowerment) atau kekuatan (strengthening) kepada 
masyarakat (Nugraha, 2020: 26). 

Dalam konteks ini, pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai upaya 
untuk memandirikan, mengembangkan, dan menswadayakan masyarakat, 
sekaligus memperkuat posisi tawar mereka terhadap berbagai kekuatan 
yang berpotensi menekan di berbagai bidang dan sektor kehidupan. Hal 
ini dilakukan melalui pengalihan wewenang dalam pengambilan keputusan 
kepada masyarakat sehingga mereka terbiasa dan mampu bertanggung 
jawab atas segala pilihan yang diambil.
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Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 
untuk mempersiapkan dan memperkuat kelembagaan mereka sehingga 
mampu mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan dalam 
kerangka keadilan sosial yang berkelanjutan. Menurut Afriansyah (2023: 
3—4) terdapat berbagai definisi pemberdayaan masyarakat menurut para 
ahli, di antaranya sebagai berikut.

1. Menurut pendapat Britha dan Mikkelsen
Pemberdayaan masyarakat merupakan sekumpulan praktik dan kegi-
atan yang dinyatakan melalui simbol-simbol. Simbol-simbol ini memi-
liki kekuatan yang signifikan untuk mengubah aspek-aspek yang ada 
dalam diri (ruang internal), orang-orang yang dianggap penting, serta 
masyarakat secara keseluruhan.

2. Menurut pendapat Ife dan Tesoriero 
Pemberdayaan masyarakat sebagai pemberian sumber daya, kesem-
patan, pengetahuan, dan keterampilan kepada warga. Tujuannya 
adalah untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan 
masa depan sendiri dan berpartisipasi dalam upaya memengaruhi 
kehidupan kelompok mereka.

3. Menurut pendapat Chambers 
Pemberdayaan berarti distribusi kekuasaan yang adil, yang berpotensi 
meningkatkan kesadaran politik serta kekuatan kelompok yang lemah. 
Hal ini diharapkan dapat memperbesar pengaruh mereka terhadap 
proses dan hasil pembangunan.

4. Menurut pendapat Gitosaputro dan Rangga 
Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan yang mendo-
rong masyarakat untuk berinisiatif memulai kegiatan sosial guna 
memperbaiki situasi dan kondisi mereka sendiri.

5. Menurut pendapat Fahrudin 
Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai upaya untuk 
mengembangkan potensi dengan memberikan motivasi, menyadarkan 
individu akan potensi yang dimiliki, serta berusaha mengembangkan-
nya lebih lanjut.
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BAB III
LAPORAN KEUANGAN

Pengertian Laporan Keuangan
Dalam penyusunan laporan keuangan, perusahaan harus mengikuti stan-
dar atau aturan yang berlaku dan tidak boleh dilakukan secara semba-
rangan. Standar ini mencakup prinsip-prinsip akuntansi yang memastikan 
laporan keuangan disajikan dengan akurat, transparan, dan sesuai dengan 
praktik keuangan yang diakui. Dengan adanya standar, laporan keuangan 
bukan hanya sekadar data angka, tetapi juga menjadi alat yang mudah 
dipahami oleh para pembacanya sehingga dapat mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih baik. 

Banyak ahli memiliki pandangan dan pendapatnya dalam mendefi-
nisikan laporan keuangan. Berikut berbagai pendapat ahli tentang definisi 
laporan keuangan. 

1. Menurut Kasmir (2019: 7), laporan keuangan adalah laporan yang 
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada saat tertentu atau 
dalam periode tertentu. Dokumen ini memberikan informasi yang sa-
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ngat berguna bagi berbagai pihak, seperti manajemen, investor, dan 
pemangku kepentingan lainnya.

Melalui laporan keuangan, mereka dapat memahami posisi 
keuangan perusahaan, termasuk aset, kewajiban, dan ekuitas. Informasi 
tersebut sangat penting untuk pengambilan keputusan yang lebih baik 
dalam merumuskan kebijakan dan strategi perusahaan. 

2. Menurut Budiman (2020: 3), laporan keuangan adalah dokumen yang 
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan serta kinerjanya dalam 
periode tertentu. Laporan ini biasanya mencakup beberapa komponen 
penting, seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas.

Setiap komponen laporan keuangan ini memberikan informasi 
yang berguna untuk menilai kesehatan finansial perusahaan. Oleh 
karena itu, laporan keuangan menjadi alat yang esensial dalam meng-
evaluasi kinerja dan posisi keuangan perusahaan selama periode yang 
ditentukan.

3. Menurut Davidson (2020: 4), laporan keuangan merupakan catatan 
informasi keuangan suatu perusahaan pada periode akuntansi tertentu, 
yang digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan terutama 
dalam bidang keuangan. Laporan ini memberikan gambaran yang 
jelas mengenai bagaimana perusahaan menghasilkan pendapatan, 
mengelola biaya, dan mengalokasikan sumber daya keuangan. 

4. Menurut Murhadi (2019: 1), laporan keuangan dapat dianggap sebagai 
bahasa bisnis yang menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan 
perusahaan. Dengan laporan ini, berbagai pihak yang berkepen-
tingan, seperti investor, kreditur, dan manajemen, dapat menilai kese-
hatan keuangan perusahaan. Laporan keuangan mencakup informasi 
mengenai aset, kewajiban, pendapatan, serta laba atau rugi perusahaan.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa anali-
sis laporan keuangan merupakan produk akuntansi yang penting dan 
berfungsi sebagai alat bantu bagi pihak internal maupun eksternal peru-
sahaan untuk memahami kondisi keuangan perusahaan. Analisis ini juga 
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BAB IV
ANALISIS RATIO DAN  
KINERJA KEUANGAN

Ratio Keuangan dan Proyeksinya
Ratio dapat diartikan sebagai perbandingan antara angka pada satu akun 
tertentu dengan angka pada akun lainnya. Analisis ratio sering digunakan 
oleh manajer, analis kredit, dan analis saham karena mampu memberikan 
perbandingan angka secara relatif. Hal ini berguna untuk menghindari 
kesalahan interpretasi yang mungkin muncul ketika hanya melihat angka 
absolut dalam laporan keuangan. Hasil dari perbandingan ini diharapkan 
mampu memberikan jawaban yang selanjutnya dapat menjadi bahan kajian 
dalam proses analisis dan pengambilan keputusan (Murhadi, 2013: 56). 

Ratio keuangan merupakan angka yang dihasilkan dari perbandingan 
antara satu pos dalam laporan keuangan dengan pos lainnya yang memiliki 
keterkaitan relevan dan signifikan. Ratio ini berfungsi untuk mengevalu-
asi kondisi keuangan perusahaan saat ini sekaligus memprediksi situasi 
keuangan di masa mendatang. Dengan membentuk hubungan antara dua 
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angka tertentu, ratio keuangan dapat memberikan gambaran mengenai 
kualitas kondisi atau posisi keuangan perusahaan (Rahayu, 2020: 12). 

Melalui ratio sebagai alat analisis, penganalisis dapat menilai kesehatan 
finansial perusahaan, terutama saat hasil ratio tersebut dibandingkan 
dengan standar atau rata-rata dalam industri. Instrumen ini bertujuan 
untuk menggambarkan perubahan kondisi keuangan atau kinerja opera-
sional pada periode sebelumnya dan mengidentifikasi tren perubahan 
tersebut. Dengan demikian, ratio keuangan ini memberikan gambaran 
tentang risiko dan peluang yang mungkin dihadapi perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan mengenai definisi, jenis, dan proyeksi rasio 
keuangan, rasio keuangan berfungsi sebagai alat ukur dalam interpretasi 
dan analisis laporan keuangan suatu perusahaan. Ratio ini, pada dasarnya 
adalah alat yang dinyatakan dalam istilah aritmatika untuk menggambar-
kan hubungan antara dua data keuangan. 

Di sisi lain, ratio keuangan juga dianggap sebagai teknik analisis dalam 
manajemen keuangan, yang berperan untuk menilai kondisi keuangan 
perusahaan pada periode tertentu atau hasil kinerja perusahaan dalam 
periode tertentu. Proses ini dilakukan dengan membandingkan dua vari-
abel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik dari neraca 
maupun laporan laba rugi.

Jenis-Jenis Ratio Keuangan
Ratio keuangan mencakup berbagai jenis yang disesuaikan dengan tujuan 
analisis serta kebutuhan pengguna. Setiap ratio memiliki fokus tersendiri, 
seperti ratio likuiditas, profitabilitas, efisiensi, dan leverage, yang masing-
masing memberikan pemahaman terkait aspek keuangan berbeda dari 
perusahaan. Oleh karena itu, pemilihan ratio yang tepat sangat bergantung 
pada tujuan analisis, apakah untuk menilai kesehatan finansial perusahaan, 
mengukur efisiensi operasional, atau mengevaluasi tingkat risiko yang 
dihadapi oleh perusahaan (Murhadi, 2013: 62).
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BAB V
PERENCANAAN KEUANGAN KELUARGA

Memahami Perencanaan Keuangan Keluarga
Perencanaan keuangan keluarga merupakan aspek penting dalam menge-
lola keuangan rumah tangga secara efektif untuk menjaga kesejahteraan 
keuangan jangka panjang. Konsep ini melibatkan beberapa langkah utama, 
mulai dari penetapan tujuan keuangan, penyusunan anggaran, pengelolaan 
pendapatan dan pengeluaran, hingga pengaturan tabungan untuk keadaan 
darurat dan kebutuhan masa depan. 

Salah satu komponen penting dalam perencanaan keuangan kelu-
arga adalah pengelolaan pengeluaran dan pendapatan yang terstruktur. 
Pengelolaan ini harus dilakukan secara disiplin sehingga setiap pos penge-
luaran dapat diprioritaskan sesuai dengan kebutuhan yang lebih mendesak. 
Dengan adanya anggaran yang jelas, keluarga dapat menghindari pembo-
rosan dan mengoptimalkan penggunaan pendapatan untuk investasi atau 
tabungan (Hidayah, 2021: 675). 
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Selain itu, perencanaan keuangan keluarga juga harus mencakup 
perencanaan suksesi dalam bisnis keluarga. Perencanaan suksesi berkaitan 
dengan cara mengelola atau mentransfer aset keluarga, termasuk bisnis 
kepada generasi berikutnya. Praktik manajemen risiko keuangan yang baik 
sangat memengaruhi keberhasilan dalam perencanaan suksesi ini, serta 
dalam menjaga kinerja keuangan keluarga yang unggul. Oleh karena itu, 
keluarga perlu mempersiapkan diri dengan baik untuk mengelola berbagai 
risiko, baik itu berupa perubahan ekonomi maupun masalah pribadi yang 
bisa memengaruhi stabilitas keuangan mereka. 

Tujuan utama dari perencanaan keuangan keluarga adalah mencapai 
stabilitas keuangan. Setiap keluarga perlu memiliki rencana yang jelas 
untuk mengelola uang dan sumber daya dengan cara yang terorganisir. 
Pengelolaan yang baik dapat membantu keluarga mempersiapkan dana 
untuk masa depan, seperti pendidikan anak, pensiun, atau menghadapi 
keadaan darurat yang tidak terduga (Widhiastuti, 2024: 11). 

Pentingnya literasi keuangan dalam perencanaan ini tidak dapat 
diabaikan. Pengetahuan tentang cara mengelola aset, berinvestasi, serta 
memiliki sikap bijak dalam pengelolaan pengeluaran sangat berpengaruh 
terhadap keputusan keuangan keluarga. Selain itu, pencatatan keuangan 
keluarga menjadi hal yang sangat penting untuk memantau arus kas dan 
memastikan anggaran yang telah ditetapkan dapat diikuti dengan disiplin. 

Menetapkan prioritas pengeluaran dan membuat keputusan yang 
tepat dalam pengelolaan keuangan, akan memberikan dampak positif 
bagi masa depan keuangan keluarga. Oleh karena itu, pemahaman yang 
baik tentang konsep-konsep dasar dalam perencanaan keuangan keluarga, 
sangat diperlukan untuk memastikan setiap keputusan yang diambil dapat 
membawa manfaat jangka panjang.

Jenis-Jenis Perencanaan Keuangan Keluarga
Perencanaan keuangan dibagi menjadi perencanaan jangka pendek, jangka 
menengah, dan jangka panjang. Sangat penting untuk mempertimbangkan 
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BAB VI
PERENCANAAN KEUANGAN MANDIRI

Penyusunan Anggaran Keuangan Mandiri
Anggaran memiliki peran yang sangat penting dalam perencanaan 
keuangan pribadi. Hal ini karena anggaran memungkinkan individu untuk 
mengetahui dengan jelas jumlah pemasukan yang diterima dan pengelu-
aran yang dikeluarkan setiap bulan. Dengan menyusun anggaran, seseorang 
dapat memetakan aliran keuangan secara terperinci, mencakup seluruh 
sumber pendapatan dan pos-pos pengeluaran. Hal ini memudahkan untuk 
melihat apakah pengeluaran melebihi pendapatan atau sebaliknya, serta 
membantu mengidentifikasi area pengeluaran yang dapat dikurangi atau 
dioptimalkan (Aminuddin, 2023: 21).

Dewi (2015: 8—9) menjelaskan bahwa langkah-langkah dalam menyu-
sun anggaran adalah sebagai berikut.

1. Menetapkan target
Menetapkan target keuangan yang jelas sangat penting dalam peren-
canaan anggaran. Dengan adanya target yang terukur, seseorang dapat 
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lebih fokus dalam mengelola pengeluaran dan memastikan setiap 
keputusan finansial mendukung pencapaian tujuan tersebut. Terdapat 
tiga target yang berkaitan dengan masalah keuangan sebagai berikut.
a. Target jangka pendek

Target jangka pendek adalah tujuan keuangan yang dapat dicapai 
dalam waktu kurang dari satu tahun. Contoh target ini meliputi 
melunasi utang kartu kredit, merencanakan liburan akhir tahun, 
atau membeli barang-barang penting seperti peralatan atau mesin. 
Dengan menetapkan target jangka pendek, seseorang dapat fokus 
pada pencapaian yang lebih mudah dijangkau dan termotivasi 
untuk meraih hasil yang cepat.

b. Target jangka menengah
Target jangka menengah mencakup tujuan yang ingin dica-
pai dalam rentang waktu 2—5 tahun. Contoh target ini adalah 
membeli kendaraan pribadi, melanjutkan pendidikan ke jenjang 
lebih tinggi, atau memulai usaha kecil. Menetapkan target jangka 
menengah memberikan arahan yang lebih jelas dalam perenca-
naan keuangan dan memungkinkan individu untuk merencana-
kan pengeluaran serta investasi secara terstruktur.

c. Target jangka panjang
Target jangka panjang adalah tujuan yang akan dicapai dalam 
waktu lebih dari 5 tahun, seperti menyiapkan dana pendidikan 
anak, merencanakan dana pensiun, atau berinvestasi untuk masa 
depan. Dengan menetapkan target jangka panjang, seseorang 
dapat mulai menabung dan berinvestasi sejak dini, serta meren-
canakan langkah-langkah finansial yang mendukung kebutuhan 
besar di masa depan.

2. Mengumpulkan informasi
Mengumpulkan data terkait keuangan adalah langkah penting dalam 
menyusun anggaran. Hal ini mencakup pencatatan seluruh pema-
sukan seperti gaji tetap dan pendapatan sampingan, serta pengelu-
aran bulanan seperti pembayaran utang, tabungan rutin, dan biaya 



95

BAB VII
PENGELOLAAN DAN KEBIJAKAN UTANG 

Pengertian Kebijakan Utang
Utang merupakan salah satu sumber pendanaan eksternal yang diguna-
kan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya. Secara 
umum, utang adalah kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak ketiga 
yang belum dilunasi, dan merupakan modal yang diperoleh dari kreditur. 
Sumber utang ini bisa berasal dari pinjaman bank, lembaga keuangan, 
atau dengan menerbitkan surat utang seperti obligasi. Sebagai kompensasi 
atas penggunaan dana tersebut, perusahaan wajib membayar bunga yang 
menjadi beban tetap dalam laporan keuangan perusahaan (Munawir, 
2014: 4).

Utang didefinisikan sebagai pengorbanan manfaat ekonomi yang 
kemungkinan besar akan terjadi di masa depan, sebagai akibat dari kewa-
jiban yang harus dipenuhi oleh suatu badan usaha saat ini. Kewajiban 
tersebut mengharuskan badan usaha untuk mentransfer aktiva atau 
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memberikan pelayanan kepada pihak lain di masa mendatang, yang timbul 
akibat transaksi dan peristiwa yang terjadi di masa lalu. 

Dengan kata lain, utang mencerminkan kewajiban yang harus dilunasi 
oleh perusahaan melalui pembayaran atau pengalihan aset di masa depan. 
Oleh karena itu, utang memiliki dampak jangka panjang terhadap kondisi 
keuangan perusahaan. Pemenuhan kewajiban ini memerlukan perenca-
naan dan pengelolaan keuangan yang hati-hati agar tidak menimbulkan 
kesulitan di masa depan. Pengelolaan utang yang baik akan memastikan 
kelancaran operasional dan keberlanjutan usaha perusahaan.

Dengan demikian, kebijakan utang adalah keputusan yang diambil 
oleh manajemen perusahaan mengenai cara untuk membiayai operasional-
nya dan sejauh mana perusahaan akan menggunakan utang dalam proses 
pembiayaan tersebut. Kebijakan ini mencakup pemilihan jenis dan sumber 
utang, jumlah utang yang akan digunakan, jangka waktu pengembalian, 
serta biaya modal yang dibutuhkan untuk melunasi utang. Kebijakan utang 
sangat penting karena dapat memengaruhi nilai perusahaan serta tingkat 
risiko yang dihadapi (Rustan, 2023: 20). 

Perusahaan yang mengelola kebijakan utang secara seimbang dapat 
meningkatkan nilai perusahaan dengan cara memperbesar pengembalian 
atas modal pemegang saham. Namun, perusahaan yang terlalu banyak 
mengandalkan utang berisiko menghadapi masalah keuangan yang serius. 
Hal ini termasuk risiko kebangkrutan karena utang tersebut harus dibayar 
kembali beserta bunga yang terus berjalan.

Teori Kebijakan Utang
Teori kebijakan utang berfokus pada cara perusahaan atau pemerin-
tah menggunakan utang untuk membiayai kegiatan dan proyek-proyek 
mereka. Teori ini mencakup berbagai pendekatan dalam pengelolaan utang, 
termasuk penggunaan utang untuk memperluas operasi bisnis, mening-
katkan investasi, atau mengatasi krisis keuangan. Salah satu teori yang 
paling umum adalah teori struktur modal, yang berfokus pada keputusan 
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BAB VIII
STRATEGI PENGELOLAAN KEPEMILIKAN 

KEUANGAN DAN KEBIJAKAN UTANG

Struktur Kepemilikan Keuangan terhadap 
Kebijakan Utang
Struktur kepemilikan keuangan suatu perusahaan merupakan elemen 
penting yang memengaruhi pengambilan keputusan terkait kebijakan 
utang. Struktur ini mengacu pada distribusi kepemilikan saham di antara 
individu, institusi, atau kelompok pengendali yang berperan dalam menen-
tukan arah kebijakan keuangan perusahaan. Struktur kepemilikan tidak 
hanya berdampak pada keputusan mengenai tingkat leverage atau proporsi 
utang yang digunakan perusahaan, tetapi juga berhubungan dengan aspek-
aspek seperti kontrol, preferensi risiko, dan target pengembalian yang 
diharapkan oleh pemilik saham (Rustan, 2023: 30). 

Kepemilikan yang terkonsentrasi ini mendorong manajemen peru-
sahaan untuk lebih fokus pada pengelolaan risiko serta stabilitas jangka 
panjang. Pemilik mayoritas yang memiliki kendali langsung atas keputusan 
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perusahaan sering kali memiliki preferensi untuk meminimalkan risiko 
yang berpotensi memengaruhi kekayaan pribadi mereka. Sebaliknya, pada 
perusahaan dengan struktur kepemilikan yang tersebar luas di antara 
banyak pemegang saham, terutama institusi-institusi besar seperti dana 
pensiun atau perusahaan investasi, kebijakan utang cenderung lebih agresif. 

Para pemegang saham institusional ini sering menginginkan pengem-
balian yang tinggi dan memiliki toleransi risiko yang lebih besar. Dalam 
situasi ini, tekanan untuk memenuhi ekspektasi pengembalian jangka 
pendek dapat mendorong manajemen untuk meningkatkan leverage guna 
mempercepat pertumbuhan laba. Hal ini pada gilirannya meningkatkan 
pengawasan terhadap kinerja manajemen.

Menurut Handayani (2016: 2), faktor-faktor dalam struktur kepe-
milikan keuangan memiliki dampak signifikan terhadap kebijakan utang 
perusahaan, terutama melalui beberapa aspek sebagai berikut. 

1. Kontrol manajerial
Tingkat pengendalian yang dimiliki oleh pemegang saham tertentu 
seperti pemegang saham mayoritas atau pemilik utama, sangat meme-
ngaruhi keputusan terkait kebijakan utang perusahaan. Pemegang 
saham dengan kendali signifikan dapat menetapkan jumlah dan jenis 
utang yang akan digunakan perusahaan sesuai dengan strategi jangka 
panjang yang ingin mereka capai. 

2. Preferensi risiko
Pemegang saham mayoritas biasanya memiliki preferensi risiko 
tertentu yang memengaruhi keputusan perusahaan untuk mengam-
bil atau mengurangi utang. Pemilik dengan toleransi risiko rendah 
cenderung mendorong perusahaan untuk menghindari utang yang 
berlebihan demi menjaga kestabilan keuangan. 

3. Pengawasan oleh investor institusional
Kehadiran pemegang saham institusional seperti dana pensiun atau 
perusahaan investasi, dapat meningkatkan tekanan pada manajemen 
untuk menghasilkan pengembalian modal yang tinggi. Pemegang 
saham institusional sering mengharapkan hasil yang cepat dan 
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